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PADA akhir abad 19, orang-
orang Tionghoa di Hindia pelanda
masih dianggap sebagai orang
asing. Anggapan ini memperkuat
ketertarikan mereka terhadap
konstelasi yang terjadi di negara
asalnya, Tiongkok. Banyak di
antara mereka yang mendukung
Gefakan Revolusi pimpinan dr.
Sun Yat Sen yang bertujuan untuk
m6ngusir bangsa Manchir (Di-
nasti Ching) dan merebut kembali
Tiongkok untuk bangsa Han yang
merupakan mayoritas. Apalagi
Tionghoa yang ada di Indonesia
kebanyakan adalahorang-orang
Hokkian, Hakka; dan beberapa
lainnya yang termasuk ke dalam
suku bangsa Han.

Masyarakat Tionghoa pada
masa Hindia tselanda telah meng-
alarni berbagai perlakuan diskrimi-
nasi. Melalui aturan wijkenstelsel,
pemukiman Tionghoa dipisahkan
yang disebut dengan kawasan
pecinan sehingga berkembang
menj adi kelompok yang eksklusif.
Tujuannya yakni agar masyarakat
Tionghoa tidak berinteraksi den-
gan pribumi yang ditakutkan dapat
melakukan perlawanan terhadap
pgmerintah kolonial .  Dengan
adanya pemukiman khusus, maka
aktivitas masyarakat Tionghoa
mudah diawasi. Atryan lainnya,
passenstelsel, juga diberlakukan
untuk mencegah orang Tionghoa
denganleluasa berdagang ke ber-
bagai daerah.

Kondisi ini sangat tidak me-
ngendkan. Akibatnya muncul re-
sistensi dari masyarakat Tionghoa
dan bangkitlah rasa nasionalisme.
Awalnya nasional isme yang
muncul belumlah mengarah pada
cita-cita kebartgsaan Indonesia,

namun lebih pada nasion-
alisme Tiongkok. Meski-
pun demikian, gerakan ini
merupakan gerakan sosial
peitama yang dihadapi
oleh pemerintah Hindia
Belanda. Tujuan utama dari
gerakan Tionghoa saat itu
lebih pada pe{uangan hak-
hakwarganegarabagi orangTionglioa
di Hindia Belanda.

Dilatmbelakangi oleh aurakebang-
kitan gerakan pemuda, di Batavia,
Bogor, Sukabumi, dan beberapa kota
lainnya juga muncul gerakan pemuda
Tionghoa yang disebut Jong Chinese
Beweging (Pergerakan Pemuda Tion-
ghoa). Menarik jika yang lain hanya
menamakan diri sebagai Pemuda
Jawa (Jong Java), Pemuda Sulawesi
(Jong Celebes), PemudaAmbon (Jong
Ambon), Pemuda Batak (Jong Batak),
dan sebagainya, pemuda Tionghoa
berani terang-terangan menyebut per-
kumpulannya sebagai sebuah bentuk
pergerakan.

Jong Chinese Beweging didirikan
untuk memperjuangkan emansipasi
masyarakat Tionghoa di Hindia Be-
landa. Mereka memintaberbagai peml
bataSan terhadap orang Tionghoa diha:
pus, meminta kesamaan hak penuh di
depan hukum, dan menuntut didirikan-
nya sekolah-$ekolah untuk anak-anak
Tionghga. Gerakan ini di kemudiarl
hari berhasil mendorong pemerintah
Hindia Belanda mengadakan suatu
peraturan kewarganegaraan yaituwet
op hct Nederlandsch Onderdaanschap
atau undang-undang kekaulan egaruan
Belanda.

Tanggal 28 Oktober 1928 di
Batavia, melalui Sumpah Pemuda,

berbagai gerakan pemuda
sepakat untuk menyatukan
kebulatan tekad menuju
kemerdekaan Indonesia.
Dalam ikrar tersebut para
pemuda menyatakan ber-
bangsa satu yaitu' Bangsa
Indonesia, bertanah satu
yaiur Tanah lndonesia, dan

berbahasa satu yaitu Bahasa Indonesia.
Meskipun berbagai organisasi Tiong-
hoa yang ada saat itu termasuk Jong
Chinese Bewe ging tidak mengirimkan
wakilnya, namun ada beberapa orang
Tionghoa yang datang atas nama
pribadi atau organisasi lain. Di an-
taranya adalah Ong Kay Siang, John
Liauw Tjoan Hok, 1-io Djien Kwie,
Kwee Thiam Hong (Daud Budiman)
yangjugawakil dari Jong Sumafranen
Bond, dan Muhammad Chbi.

Sumpah Pemuda dianggap sebagai
simbol awal kesadaran kebangsaan In-
donesia. Pengaruhnya juga terasa bagi
organisasi Tionghoa. Pada bulan Sep-
tember l9l.2 di Sunbaya, Liern Koen
Hian mendeklarasikan berdiri0ya Partij
Tionghoalndonesia @TI). Dijiwai oleh
semangat Sumpah Pemuda, PTI berkib-
laitke Indonesi4 bukdnkeTiongkok. PII
bertujuan mernbantu rakyat Indonesia
untukmembangun ekonomi, sosial,dan
politik menuju Indonesiaymrg berdaulat
penuh dengan hak dan kewajiban yang
sama bagi rakyatrya. PTI dengan tegas
menyaakan ikut aktifmemperjuarigkan
tercapainya lndonesia merdeka.

Menghadirkan kembali
Srrmpah Pemuda pada zamanny a

telah membuktikan keberhasilannya
dalam menvatukan seluruh elemen
bangsa ini. -Berbagai 

kekuatan yang
ada turut ambil bagian demi meraih

kemerdekaan. Termasuk pula di
kalangan Tionghoa yang seringkali
dianggap tidak memiliki rasa nasion-
alisme ke-Indonesia-an. Fakta sejarah
tidak dapat berbohong, orang-orang
Tionghoa juga memiliki sumbangsih
yang nyata sehingga tujuan mulia.
Surnpah Pemuda akhimya terwujud
pada tanggal l7 Agustus 1945.

Sej arahNusantara telah menggam-
barkan betapd kita sejak dulu bukanlah
bangsa yang gemar memeliharakonfl ik.
Sikap saling menerima dan memberi
ruang atas keberadaan satu sama lain
dalarh masyarakat majemuk sungguh
diperlukan. Berbangsa harus dapat
menjadi ruang yang mampu menjem-
batani sekat-sekat dalam masyarakat.
Bhinneka Tunggal lka sudah ada sejak
zaman yang lar-rpau dan kembali dihad-
irkan melalui Sumpah Pemuda.

Kini mengenang 87 tahun Sumpah
Pemuda menj adi momenhrn tepatuntuk
menemukan sekaligus menghadirkan
kembali nilai persatuan dalam hidup
berbangsa. Saatrya semangatpersauda-
rzurn segenap anak bangsa diwujudkan
danimasa depan.Kebangsaanlndonesia
yang diawali dalam Sumpah Pemuda
hmus kembali ditata ulang. Masyarakat
Tionghoa sebagai bagian dmi bangsa ini
tentu memiliki kesempatan yang sulma
dalam berbagai bidang.

Orang-orang Tionghoa harus
, mernperoleh ruang dalam melak-

sanakan hak dan kewajibannya untuk
berkumpul, berserikat, dan menyam-
paikan pendapat yang dilandasi
Pancasila. Tidak ada lagi diskrimi-
nasi termasuk pula eksklusivitas bagi
masyarakat Tionghoa. Tidak perlu
ragu dan cemas dalam menyatu di
tengah-tengah masyarakat. ***
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